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Abstract: This This Study aims to obtain a picture of psychological well-being in mothers who have stunted children in Bireun Regency. To obtain a pocture of psychological well-being, the research method used is a quantitative method with descriptive analysis which aims to create a systematic description or picture. The results of the reliability test of the psychological well- being scale in this study were quite good. Data collection used the psychological well-being instrument which has been modfied by the researcher based on Ryff’s theory. The results of the study showed that most of the psychological well-being of mothers who have stunted children is included in the high category, meaning that mothers who have stunted children ini Bireun Regerency have quite good psychological well-being.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak stunting di Kabupten Bireun. Untuk memperoleh gambaran kesejahteraan psikologis, metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis deskriptif yang bertujuan untuk membuat suatu deskripsi atau gambaran secara sistematis. Penelitian ini dilakukan pada 150 responden yaitu ibu yang memiliki anak stunting. Adapun hasil uji reliabilitas skala kesejahteraan psikologis pada penelitian ini cukup baik. Pengambilan data menggunakan instrumen kesejahteraan psikologis yang telah dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan teori Ryff. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kesejahteraan psikologis yang dimiliki ibu yang memiliki anak stunting tergolong dalam kategori tinggi, artinya bahwa ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup baik.
Kata kunci:  Kesejahteraan Psikologis, Ibu yang Memiliki Anak Stunting
Pendahuluan
Stunting adalah kondisi di mana anak balita mengalami hambatan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis, yang mengakibatkan tinggi badan anak menjadi lebih pendek dibandingkan dengan tinggi badan yang seharusnya sesuai dengan usianya (Putri dkk., 2024). Provinsi Aceh adalah salah satu provinsi yang memiliki prevalensi balita stunting dengan jumlah tertinggi. 

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen tahun 2023, dari total 35.136 balita, sebanyak 849 balita mengalami stunting dengan presetase 2,4%. Isu stunting perlu mendapat perhatian serius karena dampaknya terhadap perkembangan kognitif, kerentanan terhadap penyakit, penurunan produktivitas, dan dampak ekonomi yang lebih luas, termasuk pembatasan pertumbuhan ekonomi, peningkatan kemiskinan, dan ketidaksetaraan (Jumhur, 2024). 
Wanita yang sudah memiliki keluarga, selain menjadi seorang istri, juga memiliki peran sebagai seorang ibu dan peran  ibu serta lingkungan sangat krusial dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak di mana latar belakang pendidikan ibu, keadaan fisik dan mentalnya, serta kemampuannya untuk menerapkan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari, ditambah dengan dukungan keluarga, semuanya berkontribusi terhadap tumbuh kembang anak (Febristi & Antoni, 2023).
Selain menjaga kesehatan fisik, seorang ibu juga perlu memiliki kesehatan mental yang baik, dimana kesehatan mental adalah kondisi di mana seseorang merasa mampu mengatasi tekanan mental atau emosional yang dihadapinya, jika stres terus menumpuk dan tidak ditangani, hal ini dapat berkembang menjadi depresi (Febristi & Antoni, 2023). Stres ini muncul karena ibu lebih dominan dalam peran pengasuhan anak dibandingkan dengan ayah (Syahidah dkk., 2018).
Faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental meliputi kondisi psikologis, sosial, dan biologis dan kesehatan mental seorang ibu dapat mempengaruhi kondisi keluarga, pola asuh anak, dan status gizi anak (Febristi & Antoni, 2023). Berdasarkan penelitian Ickes dkk (2018) mengungkapkan bahwa psychological well‐being dan pengasuhan anak khususnya dalam pemberian makanan sehat memiliki hubungan yang tidak signifikan namun secara paradoks pengaruh kedua hal tersebut berkaitan dengan peningkatan kemungkinan stunting di mana kaitan psychological well‐being ibu dengan kemungkinan anak stunting membutuhkan penelitian yang lebih lanjut.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Octavia (2023) ada korelasi yang penting antara tingkat psychological well‐being ibu dengan insiden stunting pada anak balita, temuan ini menekankan pentingnya peran kesejahteraan psikologis ibu dalam mencegah stunting pada balita, serta menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu dapat berkontribusi dalam mengurangi insiden stunting pada anak-anak balita. Kemudian hal tersebut juga didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zahara dkk., (2022) di Aceh Utara yang menekankan urgensi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu yang memiliki anak yang mengalami stunting. Kesejahteraan psikologis dijelaskan sebagai pencapaian optimal dari kemampuan psikologis individu, yang mencakup kemampuan untuk menerima diri sendiri, membangun hubungan interpersonal yang sehat, memiliki tujuan hidup, kemandirian, kemampuan untuk mengendalikan lingkungan, dan pengembangan pribadi

Hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 - 19 Agustus 2024 kepada 40 responden, bahwa ibu yang memiliki anak stunting memiliki persentase rendah pada sikap positif terhadap diri sendiri sebanyak 52.50%, artinya ibu yang memiliki anak stunting merasa kurang puas dengan dirinya yang sekarang dan tidak dapat menerima kelemahan dan kekuatan sebagai seorang ibu yang memiliki anak stunting. Menurut Ryff (2013) individu yang memiliki penerimaan diri yang rendah yaitu merasa tidak puas dengan diri sendiri, kecewa dengan apa yang telah terjadi di kehidupan masa lalu, bermasalah dengan kualitas pribadi tertentu, dan ingin menjadi berbeda dari dirinya yang sekarang dan tujuan hidup mengartikan bahwa seseorang mampu mengambil pelajaran dari masalalu yang dihadapinya dan memberikan makna padakehidupan yang sekarang.
Dari penjelasan di atas ditemukan bahwa tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran kesejahteraan psikologis ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun dengan memberikan pemahaman tentang penyebab yang dialaminya dan dapat mengatasinya dengan baik. 
Metode
Dalam penelitian ini menggunakan variabel Kesejahteraan Psikologis. Subjek dalam penelitian ini adalah 150 Ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun. Metode pengumpulan data menggunakan skala kesejahteraan psikologis berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Ryff (2013). Dari hasil validitas dengan menggunakan teknik corrected item total didapatkan validitas dengan jumlah 25 butir item kesejahteraan psikologis yang dinyatakan valid dan 23 butir aitem kesejahteraan psikologis yang dinyatakan gugur, dari hasil uji coba tersebut didapatkan daya beda aitem rentang 0,302-0,556. 
Hasil

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa total sampel penelitian ini sebanyak 150 ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun yang berasal dari kecamatan Pandrah, Jeunib, Peulimbang, Peudada, Juli, Juang, Jangka dan Peusangan. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis peneliti menggunakan dua kelompok kategori yaitu (tinggi dan rendah) berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Ryyf (2013). 
Tabel 1. 
Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis
	Skor
	Kategri
	Frekuensi
	Presentase

	X< 69,65
	Tinggi
	79
	54,9%

	X > 65,65
	Rendah
	65
	45.1%

	65,65 ≤ X ≥ 69,65
	Tidak Terkategorisasi
	6
	4%

	Total
	
	150
	100%


Berdasarkan tabel kategorisasi mayoritas kesejahteraan psikologis yang diperoleh ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun berada pada kategori tinggi artinya ibu yang memiliki anak stunting memiliki kualitas hidup yang sehat secara mental, emosional, dan sosial serta mampu menerima diri dengan baik, menjalin hubungan interpersonal yang positif, dan memiliki tujuan hidup yang jelas.
Tabel 2. 
Kategorisasi Berdasarkan Usia
	Usia
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Awal dewasa awal (21-25 Tahun)
	Tinggi

Rendah

Tidak terkategorisasi
	28

23

5
	47.5%

39%

13.6%

	
	
	
	

	Pertengahan dewasa awal 

(26-30 Tahun)
	Tinggi

Rendah

Tidak Terkategorisasi
	40

35

5
	50%

43.8%

6.3%

	Akhir dewasa awal (31-34 Tahun)
	Tinggi

Rendah

Tidak terkategorisasi
	4

4

6
	28.6%
28.6%

	
	
	
	42.9%


Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis pada ibu yang mempunyai anak stunting berada pada kategori tinggi terutama pada usia pertengahan dewasa awal yaitu 26-30 tahun. Artinya pada masa ini ibu dapat menyesuaikan diri dengan suatu kehidupan yang baru dan mampu mengatasi masalah yang terjadi pada dirinya. 
Tabel 3. 
Kategorisasi Berdasarkan Jenjang Pendidikan
	Jenjang Pendidikan
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	SD
	Tinggi
	1
	25%

	
	Rendah
	2
	75%

	
	Tidak terkategorisasi
	-
	-

	SMP
	Tinggi
	12
	46.2%

	
	Rendah
	9
	34.6%

	
	Tidak Terkategorisasi
	5
	19.2%

	SMA
	Tinggi

Rendah

Tidak terkategorisasi
	54

43

6
	52.4%

	
	
	
	41.7%

	
	
	
	5.8%

	S1
	Tinggi
	8
	44.4%

	
	Rendah
	7
	38.9%

	
	Tidak Terkategorisasi
	3
	16.7%


Berdasarkan tabel kategorisasi di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak stunting dengan berada pada kategori tinggi pada jenjang pendidikan SMA, artinya ibu yang mempunyai anak stunting yang mempunyai pendidikan formal yang tinggi menunjang kehidupan yang penuh dengan bahagia. yang terjadi pada dirinya. 
Tabel 3. 
Kategorisasi Berdasarkan Jenjang Pendidikan

	Jenjang Pendidikan
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	SD
	Tinggi
	1
	25%

	
	Rendah
	2
	75%

	
	Tidak terkategorisasi
	-
	-

	SMP
	Tinggi
	12
	46.2%

	
	Rendah
	9
	34.6%

	
	Tidak Terkategorisasi
	5
	19.2%

	SMA
	Tinggi

Rendah

Tidak terkategorisasi
	54

43

6
	52.4%

	
	
	
	41.7%

	
	
	
	5.8%

	S1
	Tinggi
	8
	44.4%

	
	Rendah
	7
	38.9%

	
	Tidak Terkategorisasi
	3
	16.7%


Berdasarkan tabel kategorisasi di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak stunting dengan berada pada kategori tinggi pada jenjang pendidikan SMA, artinya ibu yang mempunyai anak stunting yang mempunyai pendidikan formal yang tinggi menunjang kehidupan yang penuh dengan bahagia.
Tabel 4. 
Kategorisasi Berdasarkan Kecamatan

	Kecamatan 
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Pandrah 
	Tinggi
	3
	42.9%

	
	Rendah
	2
	28.6%

	
	Tidak terkategorisasi
	2
	28.6%

	Jeunib 
	Tinggi
	4
	40.0%

	
	Rendah
	3
	30.0%

	
	Tidak Terkategorisasi
	3
	30.0%

	Peulimbang 
	Tinggi

Rendah

Tidak terkategorisasi
	4

3

1
	50.0%

	
	
	
	37.5%

	
	
	
	12.5%

	Peudada 
	Tinggi
	6
	75%

	
	Rendah
	3
	25%

	
	Tidak Terkategorisasi
	3
	25%

	Juli 
	Tinggi
	22
	45.8%

	
	Rendah
	17
	35.4%

	
	Tidak Terkategorisasi
	9
	18.8%

	Juang 
	Tinggi
	10
	45.5%

	
	Rendah
	4
	18.2%

	
	Tidak terkategorisasi
	8
	36.4%

	Jangka 
	Tinggi
	14
	51.9%

	
	Rendah
	10
	37.0%

	
	Tidak Terkategorisasi
	3
	11.1%

	Peusangan 
	Tinggi
	7
	43.8%

	
	Rendah
	8
	50.0%

	
	Tidak Terkategorisasi
	1
	6.3%


Berdasarkan tabel kategorisasi di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak stunting dengan berada pada kategori tinggi Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis ibu yang memiliki anak stunting berada pada kategorisasi tinggi yang berada di Kec. Peudada dan Kec.Peulimbang.
Tabel 5. 
Kategorisasi Berdasarkan Pendapatan

	Pendapatan
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Tidak Bekerja
	Tinggi
	35
	50.7%

	
	Rendah
	28
	40.6%

	
	Tidak terkategorisasi
	6
	8.7%

	< 1.500.000
	Tinggi
	36
	59.0%

	
	Rendah
	21
	34.4%

	
	Tidak Terkategorisasi
	4
	6.6%

	1.500.000 – 2.500.000 
	Tinggi

Rendah

Tidak terkategorisasi
	4

5

4
	30.8%

38.5%

30.8%

	
	
	
	

	
	
	
	

	2.500.000 – 3.500.000
	Tinggi

Rendah

Tidak Terkategorisasi
	2

2

3
	28.6%

28.6%

42.9%

	
	
	
	

	
	
	
	


Berdasarkan tabel kategorisasi di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis ibu yang memiliki anak stunting berdasarkan pendapatan ibu yang tidak bekerja dan pendapatan < 1.500.000 berada pada kategori tinggi, ibu dengan pendapatan 1.500.000 – 2.500.000 berada pada kategori rendah dan ibu dengan pendapatan 2.500.000 – 3.500.000 berada pada kategori yang sama.
Tabel 6. 
Kategorisasi Berdasarkan Aspek

	Aspek 
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Tujuan Hidup 
	Tinggi
	83
	55.3%

	
	Rendah
	67
	44.7%

	
	Tidak terkategorisasi
	-
	-

	Otonomi 
	Tinggi
	82
	54.7%

	
	Rendah
	68
	45.3%

	
	Tidak Terkategorisasi
	-
	-

	Pertumbuhan Pribadi 
	Tinggi

Rendah
	85

65
	56.7%

	
	
	
	43.3%

	
	Tidak terkategorisasi
	-
	-

	Penguasaan Lingkungan 
	Tinggi

Rendah

Tidak Terkategorisasi
	80

70

-
	53.3%

46.7%

-

	
	
	
	

	
	
	
	

	Penerimaan Diri 
	Tinggi
	91
	60.7%

	
	Rendah
	59
	39.3%

	
	Tidak Terkategorisasi
	-
	-

	Hubungan Positif
	Tinggi
	79
	52.7%

	
	Rendah
	71
	47.3%

	
	Tidak terkategorisasi
	-
	-


Berdasarkan tabel kategorisasi di atas dapat diketahui bahwa mayoritas kesejahteraan psikologis ibu yang memiliki anak stunting berdasarkan aspek berada pada kategori tinggi yaitu aspek penerimaan diri, artinya ibu yang memiliki anak stunting mampu menghadapi apa yang sedang dihadapinya serta menerima dan mengakui setiap hal yang ada di dalam hidupnya.
Diskusi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun berjumlah 150 responden yang bertujuan untuk melihat gambaran kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun. Hasil penelitian deskriptif yang dilakukan oleh peneliti, secara keseluruhan didapatkan bahwa sebagian besar Ibu yang memiliki anak stunting memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Ibu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi menunjukkan kualitas hidup yang sehat secara mental, emosional, dan sosial, serta mampu menerima diri dengan baik, menjalin hubungan interpersonal yang positif, dan memiliki tujuan hidup yang jelas. Weliangan (2023) mengungkapkan bahwa ibu yang tangguh dan penuh kasih terhadap dirinya sendiri cenderung mampu menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik dan mempertahankan kesehatan mental yang stabil. Begitu juga dengan ibu yang memiliki anak stunting, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Octavia (2023) mengungkapkan bahwa ibu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi akan semmakin menurun anak-anak yang memiliki stunting. 

Ibu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah cenderung mengalami stres, harga diri rendah, dan kurangnya dukungan sosial, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Adanya tanggung jawab yang lebih kompleks membuat ibu yang memiliki anak stunting cenderung menghadapi tantangan yang lebih berat dibandingkan dengan ibu yang memiliki anak normal, yang dapat menyebabkan tekanan emosional pada sang ibu (Budiarti,2013). 
Ryff (2013) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis dapat digambarkan berdasarkan enam aspek yaitu kemandirian, penguasaan lingkungan, pertumbuhan diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup dan penerimaan diri. Oleh karena itu, penelitian ini juga melakukan analisis deskripsi berdasarkan aspek tersebut. Hasil deskripsi tersebut didapatkan bahwa keenam aspek kesejahteraan psikologis memperoleh presentase dengan kategori tinggi, yaitu mayoritas ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun memiliki kemandirian, penguasaan lingkungan, pertumbuhan diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup dan penerimaan diri. Artinya, ibu dengan anak stunting yang memiliki kemandirian memiliki kemampuan mengatasi tekanan sosial, memiliki kontrol diri yang baik, dan dapat belajar dari hal-hal yang telah dilakukan (Ryff, 2013).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Batubara dkk (2024) mengungkapkan bahwa seorang ibu harus dapat menyesuaikan diri dan memiliki penerimaan diri dengan perubahan kehidupan pada lingkungannya dalam menghadapi masalah yang akan datang. Begitu juga dengan ungkapan yang diberikan oleh Yuliani dkk (2023) bahwa individu dikatakan memiliki nilai yang tinggi dalam penerimaan diri apabila ia memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri, menghargai dan menerima berbagai aspek yang ada pada dirinya, baik kualitas diri yang baik maupun yang buruk. 

Selain itu pada penelitian ini dilakukan penilaian deskriptif berdasarkan faktor yang dikembangkan oleh Ryff & Singer (2008) yaitu usia, jenis kelamin, pendapatan. Hasil deskriptif berdasarkan usia didapatkan bahwa pada usia pada pertengahan dewasa awal yaitu usia 26-30 tahun berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarni dkk(2024) mengungkapkan bahwa sebagian besar usia ibu tidak berisiko (20-35 tahun) dalam menjalankan fase reproduksinya dan usia memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis ibu. 
Hasil deskriptif juga dilihat berdasarkan pendapatan yang mendapatkan hasil bahwa ibu yang tidak bekerja cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarni dkk (2024) mengungkapkan bahwa kemampuan status ekonomi keluarga berhubungan dengan kesejahteraan psikologis, dimana semakin rendah pendapatan keluarga maka akan semakin rendah pula kesejahteraan psikologis ibu. 

Selain berdasarkan faktor, hasil deskriptif penelitian juga dilihat berdasarkan jenjang pendidikan. Hasil penelitian kesejahteraan psikologis berdasarkan jenjang pendidikan yaitu ibu dengan jenjang pendidikan SD memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Hasil tersebut sejalan dengan ungkapan yang disampaikan oleh Huppert bahwa pendidikan dasar membantu individu lebih sejahtera kesejahteraan psikologisya karena tidak terlalu memikirkan sebab akibat dalam setaip peristiwa. Namun berbanding tebalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarni dkk (2023) menjelaskan bahwa pendidikan formal yang tinggi akan menunjang kehidupan yang penuh dengan bahagia. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak stunting di Kabupaten Bireun tergolong dalam kategori tinggi, kesejahteraan psikologis yang tinggi menunjukkan kualitas hidup yang sehat secara mental, emosional, dan sosial, serta mampu menerima diri dengan baik, menjalin hubungan interpersonal yang positif, dan memiliki tujuan hidup yang jelas.
Peneliti juga melakukan penilaian lainnya yang dilihat berdasarkan usia, jenjang pendidikan, asal kecamatan, pendapatan dan aspek yang mendapatkan hasil kesejahteraan psikologi dengan kategori yang sama yaitu tinggi. 
Saran

Dari hasil penelitian didapatkan kesejahteraan psikologis dengan kategori yang tinggi sehingga, bagi ibu yang memiliki anak stunting diharapkan agar dapat terus mempertahankan kesejahteraan psikologis yang dimilikinya agar dapat memberikan kehidupan yang sehat secara mental, emosional dan sosial dan dapat menerima diri dengan baik. Kemudian diharapkan ibu dapat mencari informasi dan mengatasi permasalahan stunting yang terjadi pada anak. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar tidak hanya fokus pada satu variabel, peneliti selanjutnya dapat menghubungkan dua variabel yang berbeda seperti dengan dukungan sosial dan menggabungkan dengan faktor kesejahteraan psikologi sehingga dapat memperkaya hasil penelitian. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai dasar penelitian yang akan dilakukan guna memperoleh informasi yang lebih konkrit terhadap kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak stunting. 
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